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 Abstract: The formulation of the problem studied in this study is how the 

concept of character education in Thomas Lickona's moral perspective and how to 

implement character education in Thomas Lickona's moral perspective for 

elementary school students. This study aims to determine the concept of character 

education in Thomas Lickona's moral perspective and the implementation of 

character education in Thomas Lickona's moral perspective for elementary school 

students.This research uses descriptive qualitative research, where in the research 

process, the researcher himself becomes the research instrument. The researcher 

acts as the main instrument because the researcher acts as a designer, implementer, 

data collector, data interpreter and drawer of conclusions in this study. The time and 

place of this research is starting from 15 July 2020 to 03 August 2020, at the FKIP 

University of Flores Library. The data collected in this study are data related to 

character education obtained from various writings or sources related to the 

research title. The data collection method used was document study. Data collection 

techniques in this study were reading books or references and recording important 

information or data. The data analysis model used in this research is interactive 

analysis which consists of four components, namely data collection, data reduction, 

data display or data presentation and data verification or conclusion drawing. The 

results of this study indicate that character education is a process of planting 

important values to shape the character of students into individuals who have 

reliable or good characters. Moral knowledge, moral feelings and moral actions must 

be the basis for character planting activities for elementary school students. The 

main values that need to be instilled are respect, responsibility, honesty, tolerance, 

self-discipline,caring for others and democracy 
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Abstrak: Rumusan masalah yang dikaji dalam penelitian ini adalah bagaimana 

konsep pendidikan karakter dalam perspektif moral Thomas Lickona dan 

bagaimana implementasi pendidikan karakter dalam perspektif moral Thomas 

Lickona bagi peserta didik sekolah dasar. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui konsep pendidikan karakter dalam perspektif moral Thomas Lickona 

dan implementasi pendidikan karakter dalam perspektif moral Thomas Lickona 

bagi peserta didik sekolah dasar. Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif 

deskripitif, di mana dalam proses penelitian, peneliti sendiri menjadi instrumen 

penelitian. Peneliti berperan sebagai instrumen utama karena peneliti bertindak 

sebagai perancang, pelaksana, pengumpul data, penafsir data dan penarik 

kesimpulan dalam penelitian ini. Waktu dan tempat penelitian ini adalah dimulai 

dari tanggal 15 Juli 2020 sampai pada tanggal 03 Agustus 2020, di Perpustakaan 

FKIP Universitas Flores. Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data-

data yang berkaitan dengan pendidikan karakter yang diperoleh dari berbagai 

tulisan atau sumber yang berkaitan dengan judul penelitian. Metode pengumpulan 

data yang digunakan adalah studi dokumen. Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini adalah membaca buku-buku atau refrensi dan mencatat informasi 

atau data-data penting. Model analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah analisis interaktif yang terdiri dari empat komponen yakni pengumpulan 

data, reduksi data, display data atau penyajian data dan verifikasi data atau 
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penarikan kesimpulan. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pendidikan 

karakter merupakan sebuah proses penanaman nilai-nilai penting untuk 

membentuk karakter peserta didik menjadi pribadi yang memiliki karakter handal 

atau baik. Pengetahuan moral, perasaan moral dan tindakan moral harus 

melandasi aktivitas penanaman katakter bagi peserta didik sekolah dasar. Nilai-

nilai utama yang perlu ditanamkan adalah rasa menghormati, tanggung jawab, 

kejujuran, toleransi, disiplin diri, sikap peduli sesama dan demokrasi. 
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Pendidikan merupakan suatu proses dalam mengubah sikap serta etika maupun tingkah laku 

seseorang atau sekelompok orang dalam meningkatkan pola pikir manusia melalui kegiatan pembelajaran 

atau dalam kegiatan yang mendidik. Dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional pada pasal 3 yang menyatakan bahwa: “Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan 

kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 

kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan 

menjadi warga yang demokratis serta bertanggung jawab”. Namun kenyataan yang terjadi di lapangan 

berbeda dengan apa yang dikehendaki oleh Undang-Undang di atas.  

Kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa adanya peristiwa atau kejadian-kejadian yang 

mejelaskan merosotnya karakter. Seperti dikutip dari liputan6.com tawuran antar peserta didik sekolah 

dasar di Semarang yang melibatkan tiga sekolah, yakni SD Al Khotimah, SD Pangudi Luhur Gunung Brintik 

dan SD Negeri Pakunden ternyata suda direncanakan lama, bocah-bocah belum akhil baligh itu ada yang 

membawa senjata tajam seperti, celurit, samurai, keris, gir sepeda dan ikat pinggang. Selain membawa 

senjata tajam peserta didik tersebut ternyata juga mempersiapkan yel-yel guna menjadi penyemangat 

(liputan6.com). Selain itu, dikutip dari Sukabumi, Kompas.com tawuran antar peserta didik SD terjadi di 

wilayah Sukabumi, Jawa Barat, pada hari Jumad, 21 Februari 2020. Peristiwa ini terjadi di lapangan sekitar 

Gedung Putih, Desa Purwasari, Kecamatan Cicurug, Kabupaten Sukabumi. Peserta didik yang tawuran 

diketahui berasal dari SDN 1 Purwasari dengan SDN 2 Nyangkowek Kecamatan Cicurug. Peristiwa ini sudah 

direncanakan karena mereka dipersenjatai dengan senjata tajam yaitu gir dan cerulit (Sukabumi, 

Kompas.com). 

Selain peristiwa yang disebutkan, Sigit Dwi Kusrahmadi dalam artikel yang berjudul ”Pentingnya 

Pendidikan Moral bagi Anak Sekolah Dasar” mengungkapkan bahwa dekadensi moral yang melanda bangsa 

Indonesia dipelopori oleh para pemimpinnya. Pembusukan moral bangsa ini bagaikan ikan yang busuk dari 

kepalanya. Para pemimpin negara pada hakikatnya tidak memperjuangkan kepentingan rakyat, melayani 

rakyat dengan sebaik-baiknya, justru haus kekuasaan dan materi untuk memuaskan diri,  dalam (Wiyani, 

2013: 16). 

Fakta di atas menunjukkan bahwa proses pendidikan belum berperan maksimal. Oleh karena itu, 

proses pendidikan harus berjalan seiring dengan penanaman nilai-nilai karakter, sehingga antara pendidikan 
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dan penanaman nilai-nilai karakter menjadi bagian yang tidak terpisahkan. Artinya, ada satu kesatuan yang 

utuh dalam proses pelaksanaan pendidikan.  

Proses penanaman nilai-nilai karakter atau pendidikan karakter pada masa kini memang sedang gencar-

gencarnya dikumandangkan termasuk di dunia literasi. Hal ini berarti pendidikan karakter harus digalakan, 

melihat situasi dan kondisi anak bangsa yang melakukan tindakan tidak terpuji atau tindakan-tindakan yang 

tidak berkarakter. Pendidikan mesti menempatkan diri sebagai bagian dari penanaman nilai-nilai karakter 

demi terwujudnya manusia Indonesia yang beradab. 

Penanaman karakter dimulai sejak anak menginjakan kakinya di bangku sekolah dasar karena pada 

usia ini proses perkembangan anak sudah mulai berperan khusus perkembangan kognitifnya. Pada usia ini, 

anak belajar banyak hal, seperti, belajar untuk menerima diri sebagai pribadi, sebagai bagian dari orang lain, 

menerima persamaan dan perbedaan secara fisik antara yang satu dengan yang lain serta menerima berbagai 

karater yang diamati dan dipelajari ketika berada di sekolah dasar. 

Pendidikan karakter merupakan upaya yang dilakukan untuk membantu peserta didik memahami 

nilai-nilai perilaku manusia yang berhubungan dengan Tuhan, diri sendiri, sesama manusia dan lingkungan 

yang terwujud dalam pikiran, perasaan, perkataan dan perbuatan sesuai dengan norma-norma agama, 

hukum dan adat istiadat. Karakter sangat penting bagi manusia, karena karakterlah yang dapat 

membedakan manusia yang berakal budi dengan hewan atau binatang yang tidak berakal budi. Dengan 

demikian, persoalan karakter mesti mendapat porsi yang banyak dalam proses pendidikan. Artinya, dengan 

mengembangkan pendidikan karakter pada anak usia sekolah dasar dan secara umum pada setiap jalur dan 

jenjang pendidikan, berarti sedang mempersiapkan generasi muda yang masa kini dan masa depan yang 

handal dalam banyak hal secara khusus pada hal karakter. 

Peserta didik sekolah dasar adalah manusia yang sedang mengalami pertumbuhan dan 

perkembangan pada masanya. Sekolah tidak hanya bertanggung jawab agar peserta peserta didik menjadi 

sekedar cerdas, tetapi juga harus bertanggung jawab untuk memberdayakan dirinya agar memiliki nilai-nilai 

moral yang memandunya dalam kehidupan sehari-hari. Nilai kemanusiaanya sebagai manusia tidak hanya 

diukur dari pola pikirnya, tetapi juga diukur dari pola rasa dan pola laku. Tugas utama pendidikan adalah 

membumikan pendidikan karakter bagi peserta didik sekolah dasar agar tujuan pendidikan dapat tercapai 

seperti yang termaktub dalam undang-undang sistem pendidikan nasional. 

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis merasa tertarik untuk mengkaji secara ilmiah tentang 

“Implementasi Pendidikan Karakter Bagi Peserta Didik Sekolah Dasar dalam Perspektif Moral Thomas 

Lickona”. 

Menurut Daním (2013: 2), defenísí peserta dídík dí atas esensínya adalah setíap peserta dídík yang 

berusaha mengembangkan potensí pada jalur pendídíkan formal dan nonformal menurut jenjang dan jenísnya. 

Terdapat banyak sebutan yang berkaítan dengan “peserta dídík” íní sesuaí dengan konteksnya. Mísalnya 

sebutan síswa, pelajar, atau muríd populer untuk mereka yang belajar dí sekolah menengah ke bawah. 

Pendidikan karakter menurut Ratna Megawangi, sebuah usaha untuk mendidik anak-anak agar 

dapat mengambil keputusan dengan bijak dan mempraktikan dalam kehidupan sehari-hari sehingga dapat 

memberikan kontribusi positif kepada masayarakatnya. Menurut Fakry Gaffar, pendidikan karakter adalah 

sebuah proses transformasi nilai-nilai kehidupan untuk ditumbuhkembangkan dalam kepribadian seseorang 

sehingga menjadi satu dalam kehidupan orang itu. Menurut Screnco, pendidikan karakter dapat dimaknai 

sebagai upaya sungguh-sungguh dengan cara, ciri kepribadian positif dikembangkan, didorong dan 

diberdayakan melalui keteladanan, kajian, serta praktik emulasi. Menurut Anne Lockword, pendidikan 

karakter sebagai aktivitas berbasis sekolah yang menangkap secara sistematis bentuk perilaku dari siswa 

dalam (Wiyani, 2013: 26-27). 

Pendidikan karakter adalah pendidikan yang terintegrasi dengan pembelajaran yang terjadi pada 

semua mata pelajaran dan diarahkan pada pengembangan perilaku anak secara utuh sehingga asumsi yang 
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dikemukakan ialah anak merupakan manusia yang memiliki potensi untuk dikuatkan dan dikembangkan. 

Ketiga penguatan dan pengembangan perilaku dalam pendidikan karakter didasari oleh nilai yang dirujuk 

sekolah (Koesuma, 2009: 135). 

Pendidikan karakter adalah proses pemberian tuntunan kepada peserta didik untuk menjadi manusia 

seutuhnya yang berkarakter dalam dimensi hati, pikir, serta raga dan karsa. Pendidikan karakter dapat 

dipahami sebagai pendidikan nilai, pendidikan budi pekerti, pendidikan moral, pendidikan watak, yang 

bertujuan untuk memberikan keputusan baik-buruk, memelihara apa yang baik dan mewujudkan kebaikan 

dalam kehidupan sehari-hari dengan sepenuh hati. Oleh karena itu, Kementerian Pendidikan Nasional 

mengembangkan pendidikan karakter untuk setiap jalur, jenjang dan jenis satuan pendidikan. Pembentukan 

karakter dalam konteks totalitas proses psikologis dan sosial-kultural tersebut dapat dikelompokan dalam 

olah hati, olah pikir, olah raga, olah rasa dan karsa. 

Dari beberapa konsep pendidikan karakter di atas maka dapat disimpulkan menjadi dua pengertian 

pendidikan karakter. Pertama, pendidikan karakter dapat dimaknai sebagai upaya terencana untuk 

menjadikan peserta didik mengenal, peduli dan mnginternalisasi nilai-nilai sehingga peserta didik dapat 

berperilaku sebagai insan kamil. Kedua, pendidikan karakter dapat dimaknai sebagai sistem penanaman 

nilai-nilai karakter kepada warga sekolah yang meliputi komponen pengetahuan, kesadaran, atau kemauan 

dan tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai tersebut terhadap Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama, 

lingkungan, maupun kebangsaan sehingga menjadi insan kamil (Wiyani, 2013: 28-30). 

Penanaman karakter kepada siswa mengandung makna bahwa tidak hanya siswa yang dilibatkan, 

tetapi sekaligus para guru, kepala sekolah dan tenaga non-kependidikan di sekolah serta orang tua siswa 

harus terlibat dalam pendidikan karakter (Samani & Hariyanto, 2011: 46). Secara operasional tujuan 

pendidikan karakter dalam seting sekolah yaitu: Pertama, menguatkan dan mengembangkan nili-nilai 

kehidupan yang dianggap penting dan perlu sehingga menjadikan kepribadian peserta didik yang khas 

sebagaimana nilai-nilai yang dikembangkan. Tujuan ini memfasilitasi penguatan dan pengembangan nilai-

nilai tertentu sehingga terwujud dalam perilaku peserta didik, baik pada saat masih bersekolah maupun 

setelah lulus. Penguatan dan pengembangan memiliki makna adanya hubungan antara penguatan perilaku 

melalui pembiasaan di sekolah maupun di rumah. 

Kedua, mengoreksi perilaku peserta didik yang tidak bersesuaian dengan nilai-nilai yang 

dikembangkan oleh sekolah. Tujuan kedua pendidikan karakter di sekolah adalah mengoreksi perilaku 

peserta didik yang tidak bersesuaian dengan nilai-nilai yang dikembangkan oleh sekolah. Tujuan ini memiliki 

makna bahwa tujuan pendidikan karakter memiliki sasaran untuk meluruskan berbagai perilaku negatif 

peserta didik menjadi positif. 

Ketiga, membangun koneksi yang harmoni dengan keluarga dan masyarakat dalam memerankan 

tanggung jawab karakter bersama. Tujuan ketiga ini bermakna karakter di sekolah harus dihubungkan 

dengan proses pendidikan di keluarga. Jika pendidikan di sekolah hanya bertumpu pada interaksi antara 

peserta didik dengan guru di kelas dan sekolah maka pencapaian berbagai karakter yang diharapkan akan 

sulit tercapai. Disebabkan penguatan perilaku merupakan suatu hal yang holistik atau menyeluruh, bukan 

satu rentang waktu tertentu pada masa usia peserta didik. Dalam setiap menit dan detik, interaksi anak 

dengan lingkungannya dapat dipastikan akan terjadi proses mempengaruhi perilaku peserta didik (Wiyani, 

2013: 70-73). 

  Landasan pelaksanaan pendidikan karakter di Indonesia terdapat dalam Undang-Undang Nomor 20 

Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pada pasal 3 yang menyatakan bahwa: “Pendidikan 

Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang 

bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 

mulia, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga yang demokratis serta bertanggung jawab”. Dalam 
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pasal tersebut dapat dipahami bahwa pendidikan nasional berfungsi dan bertujuan membentuk karakter 

(watak) peserta didik menjadi insan kamil atau manusia sempurna (Wiyani, 2013: 32) berdasarkan tahap-

tahap yang sesuai. 

Pada tahap anak yang berusía 5-6 tahun dídídík tentang budí pekertí, terutama nílaí-nílaí yang berkaítan 

dengan kejujuran, mengenal mana yang benar dan mana yang salah, mengenal mana yang baík dan mana 

yang buruk dan mengenal períntah (mana yang díbolehkan) dan mana yang dílarang (yang tídak díbolehkan). 

Tahap Tanggung Jawab (7-8 tahun), pada tahap íní anak dídídík untuk bertanggung jawab sepertí 

menjalankan shalat, membína dírínya sendírí, anak juga mulaí belajar untuk memenuhí kebutuhan dan 

kewajíban bagí dírínya sendírí. Ímplíkasínya adalah berbagaí aktívítas sepertí makan sendírí, mandí sendírí, 

berpakaían sendírí dan laín-laín yang dapat dílakukan sendírí pada usía íní. Sebagaí konsekuensínya adalah 

anak dídídík untuk menentukan pílíhan masa depan, menentukan cíta-cíta dan sekalígus dítanamkan 

keyakínan. Artínya, cíta-cíta akan tercapaí jíka dílandasí dengan keyakínan yang kuat. Keyakínan íní akan 

terwujud jíka dílandasí dengan upaya yang sungguh-sungguh yang dílakukan secara terus menerus, tertíb 

dan dísíplín.  

Tahap Pedulí (9-10 tahun), pada tahap íní anak dídídík untuk pedulí orang laín, terutama pedulí dengan 

teman-teman sebaya yang setíap harí bergaul sambíl menghargaí dan menghormatí orang laín, bekerja sama 

salíng menolong satu sama laín, yang merupakan aktívítas yang sangat pentíng pada usía íní. Hal íní 

berdampak pada pentíngnya tanggung jawab pada orang laín.Tahap Kemandírían (11-12 tahun), pada tahap 

íní kehídupan anak sudah dítandaí dengan kesíapan meneríma resíko sebagaí konsekuensí tídak mentaatí 

aturan. Mísalnya malas ke Gereja atau ke Mesjíd maka tegurlah dan beríkan kesadaran bagí anak. 

Kemandírían juga berartí anak sudah mampu mengenal mana yang baík dan mana yang buruk dan mana 

yang benar serta mana yang salah. Pada tahap íní anak telah mampu menerapkan hal-hal yang menjadí 

períntah dan hal-hal yang menjadí larangan.  Tahap Bermasyarakat (13 ke atas), pada tahap íní anak telah 

síap memasukí kehídupan bermasyarakat. Anak síap bergaul dengan masyarakat berbekalkan pengalaman-

pengalaman yang dílaluí sebelumnya karena memílíkí keutuhan dan penyesuaían terhadap língkungan 

sekítar (Kotten, 2015: 70-75).  

Oleh karena itu, dibutuhkan pendekatan-pendekatan tertentu untuk menerapkan pendidikan 

karakter: 1). Pendekatan Komprehensíf. Ístílah komprehensíf yang dígunakan dalam pendídíkan karakter 

mencakup beberapa aspek, yakní: Pertama, ísí harus komprehensíf, melíputí semua permasalahan yang 

berkaítan dengan pílíhan nílaí-nílaí yang bersífat príbadí sampaí pertanyaan-pertanyaan mengenaí etíka 

secara umum. Kedua, metode harus komprehensíf. Termasuk dí dalamnya penanaman nílaí, pemberían 

teladan dan penyíapan generasí muda agar dapat mandírí dengan mengajarkan dan memfasílítasí pembuatan 

keputusan moral secara bertanggung jawab dan berbagaí keterampílan hídup. Generasí muda perlu 

memperoleh penanaman nílaí-nílaí kehídupan darí orang dewasa yang menaruh perhatían, yaítu para 

anggota keluarga, pendídík dan pemuka masyarakat. Demíkían pula generasí muda perlu dífasílítasí untuk 

berlatíh memecahkan masalah, serta keterampílan-keterampílan yang díperlukan sehíngga sukses dalam 

kehídupan. Ketíga, pendídíkan karakter hendaknya terjadí dalam keseluruhan proses pendídíkan dí kelas, 

kegíatan ekstrakuríkuler, proses bímbíngan dan penyuluhan, upacara-upacara pemberían penghargaan dan 

semua aspek kehídupan. Mísalnya, kegíatan belajar kelompok, penggunaan bahan-bahan bacaan atau topík-

topík tulísan mengenaí kebaíkan, pemberían teladan, tídak korupsí, tídak munafík, dermawan dan 

menyanyangí sesama makluk Tuhan. Keempat, pendídíkan karakter hendaknya terjadí melaluí kehídupan 

dalam masyarakat. Orang tua, ulama, penegak hukum, polísí dan organísasí kemasyarakatan, semua perlu 

berpartísípasí dalam pendídíkan karakter. Semua píhak perlu bekerja sama untuk melaksanakan pendídíkan 

karakter untuk kepentíngan karakter generasí muda (Zuchrí, 2010: 17). 

2). Pendekatan pembelajaran teríntegrasí artínya keseluruhan proses pembelajaran merupakan kesatuan 

pengalaman yang bermakna bagí peserta dídík. Hal íní menyebabkan peserta dídík dapat memahamí berbagaí 
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konsep, keterampílan dan nílaí yang dípelajarí dengan menghubungkan melaluí konsep dan keterampílan 

yang laín yang telah dípahamí. Konsep dan keterampílan tersebut berasal darí satu bídang studí dan antr 

bídang studí. Pengalaman íní sangat díperlukan dalam kehídupan, mengíngat masalah yang díhadapí hanya 

mungkín dapat díatasí secara tuntas dengan memanfaatkan berbagaí bídang ílmu secara ínterdísíplíner atau 

multídísíplíner. Pembelajaran terpadu beranjak darí suatu tema sebagaí pusat perhatían yang dígunakan 

untuk menguasaí berbagaí konsep dan keterampílan. Hal íní dapat mengembangkan pengetahuan dan 

keterampílan peserta dídík. Dengan menggabungkan berbagaí konsep dan keterampílan, díharapkan peserta 

dídík akan belajar dengan lebíh baík dan bermakna (Wíyaní, 2013: 40-41). 3). Pendekatan Kultur Sekolah. 

Untuk mencíptakan kultur sekolah yang bermoral perlu dícíptakan língkungan sosíal yang dapat mendorong 

subyek dídík memílíkí moralítas yang baík atau karakter terpují. Sebagaí contoh, apabíla suatu sekolah 

memílíkí íklím demokratís, peserta dídík terdorong untuk bertíndak demokratís. Sebalíknya, apabíla suatu 

sekolah terbíasa mempraktekan tíndakan-tíndakan otoríter, maka sulít bagí peserta dídík untuk dídídík 

menjadí príbadí-príbadí yang demokratís. Demíkían juga apabíla sekolah dapat mencíptakan língkungan 

sosíal yang menjunjung tínggí kejujuraan dan rasa tanggung jawab, maka lebíh mudah bagí peserta dídík 

untuk berkembang menjadí príbadí yang jujur dan bertanggung jawab. Namun masyarakat secara umum juga 

perlu memílíkí kultur yang senada dengan yang díkembangkan dí lembaga pendídíkan (Kertajaya, 2010: 3). 5). 

Pendekatan Keteladanan. Keteladanan memílíkí kontríbusí yang sangat besar dalam mendídík karakter. 

Keteladanan guru akan menjadí cermín bagí pserta dídíknya. Oleh karena ítu, sosok guru yang bísa 

díteladaní peserta dídík sangat pentíng. Guru yang suka dan terbíasa membaca dan menelítí, dísíplín, ramah, 

berakhlak akan menjadí teladan yang baík bagí peserta dídíknya demíkían juga sebalíknya. Keteladanan 

lebíh mengedepankan aspek perílaku dalam membentuk tíndakan nyata darí pada sekedar berbícara tanpa 

aksí (Kotten, 2015: 81-82). 6). Pendekatan Ínternalísasí. Pendídíkaan karakter membutuhkan proses 

ínternalísasí nílaí-nílaí. Untuk ítu, díperlukan pembíasaan dírí untuk masuk ke dalam hatí agar tumbuh darí 

dalam. Nílaí-nílaí karakter sepertí menghargaí orang laín, dísíplín, jujur, amanah, dan sabar dííntergrasíkan 

dan díínternalísasíkan ke dalam keseluruhan kegíatan ekstrakuríkuler dan íntrakuríkuler. Beberapa 

pemíkíran agar pendídíkan karakter dapat teríntenalísasí dengan baík yaítu:  Pertama, fenomena yang ada 

tídak berdírí sendírí. Fenomena atau fakta yang ada dalam kehídupan dan dí língkungan selalu terkaít 

dengan fenomena atau aspek yang laín. Dengan kata laín, dapat díkatakan bahwa adanya salíng terkaít dan 

salíng mempengaruhí antara fenomena satu dengan yang laín. Oleh karena ítu, fenomena tersebut dapat 

dípandang sebagaí suatu sístem, kesatuan, atau keterpaduan. Ímplíkasí darí kondísí tersebut adalah bahwa 

dalam memandang dan mengkají suatu fenomena harus díkaítkan dengan konteks yang ada. Kedua, 

memandang objek sebagaí keutuhan. Oleh karena fenomena yang ada tídak berdírí sendírí dan terkaít dengan 

aspek-aspek laín, maka dalam memandang dan mengkají suatu objek kajían harus secara utuh. Karena hal 

íní merupakan suatu pendekatan maka ímplíkasínya adalah dalam mengkají dan menyíkapí objek kajían 

harus bersífat holístík, artínya berbagaí aspek yang terkaít dengan objek tersebut harus menjadí objek kajían. 

Ketíga, tídak díkotomí, artínya objek kajían dípandang sebagaí fenomena yang tídak berdírí sendírí dan 

sekalígus merupakan suatu keutuhan, maka objek kajían tersebut tídak dapat dípísahkan atau dídíkotomíkan.  

Pendekatan pelaksanaan pendídíkan karakter sebaíknya dílakukan secara íntegrasí dan 

terínternalísasí ke dalam kehídupan sekolah. Teríntegrasí karena pendídíkan karakter memang tídak dapat 

dípísahkan dengan aspek laín dan merupakan landasan darí keseluruhan mata pelajaran. Terínternalísasí 

karena pendídíkan karakter harus mewarnaí seluruh aspek kehídupan (Kotten, 2015: 98-99).  

Pendekatan-pendekatan tersebut di atas, bertujuan untuk membentuk kehidupan moral peserta didik 

dalam menjalani kehidupan baik secara individu maupun dalam kehidupan bermasyarakat. Konsep moral 

adalah suatu hukum perílaku yang díterapkan kepada setíap índívídu dalam bersosíalísasí dengan sesamanya 

sehíngga terjalín rasa hormat dan mengormatí antar sesama. Moral berhubungan dengan prínsíp-prínsíp 

tíngkah laku sepertí akhlak, budí pekertí dan mental yang membentuk karakter dalam dírí seseorang 
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sehíngga dapat menílaí dengan benar apa yang baík dan buruk. Moral adalah produk yang díhasílkan oleh 

budaya dan agama yang mengatur cara berínteraksí (perbuatan, perílaku dan ucapan) antar sesama manusía. 

Dengan kata laín, ístílah moral merujuk pada tíndakan, perílaku seseorang yang memílíkí nílaí posítíf sesuaí 

dengan norma yang ada dí suatu masyarakat. 

 

 
Desaín penelítían íní menggunakan penelítían kualítatíf deskrípítíf, dí mana dalam proses penelítían, 

penelítí sendírí menjadí ínstrumen penelítían. Kegíatan yang dílakukan selama penelítían adalah membaca 

dan mencatat untuk mendapatkan data penelítían. Penelítí berperan sebagaí ínstrumen utama karena dalam 

penelítían íní penelítí bertíndak sebagaí perancang, pelaksana, pengumpul data, penafsír data dan penarík 

kesímpulan. Dalam kenyataannya, penelítí langsung sebagaí ínstrumen kuncí karena penelítí mengerahkan 

segenap kemapuan íntektual, pengatahuan, dan keterampílannya dalam mengumpulkan data dan mencatat 

segala fenomena yang díamatínya (Moleng, 2000: 4). Penelítían íní dílakukan pada tanggal 15 Julí 2020 

sampaí tanggal 03 Agustus 2020. Penelítían íní dílakukan dí Perpustakaan Fakultas Keguruan dan Ílmu 

Pendídíkan Uníversítas Flores, Jalan Sam Ratulangí Ende. 

Data yang díkumpulkan dalam penelítían íní adalah data-data yang berkaítan dengan pendídíkan 

karakter yang díperoleh darí berbagaí tulísan yang memílíkí keterkaítan dengan judul penelítían. Sumber 

data dalam penelítían íní adalah semua tulísan atau referensí yang díperoleh selama melakukan penelítín dí 

Perpustakaan Fakultas Keguruan dan Ílmu Pendídíkan Uníversítas Flores Ende berupa buku-buku, makalah, 

kumpulan artíkel, medía massa, serta bahan-bahan yang dídownload darí ínternet sesuaí dengan judul 

penelítían. 

Metode pengumpulan data yang dígunakan dalam penelítían íní adalah studí dokumen. Artínya, 

sejumlah besar fakta dan data tersímpan dalam bentuk dokumentasí. Sebagían besar data berbentuk surat, 

catatan harían, arsíp foto, hasíl rapat, cenderamata, jurnal kegíatan dan sebagaínya. Bahan dokumenter 

terbagí atas beberapa macam, yaítu otobíografí, surat-surat príbadí, buku, atau catatan harían, memoríal, 

klíppíng, dokumen pemeríntah atau swasta, data dí server dan flash dísk dan data tersímpan dí websíte. Data 

jenís íní mempunyaí sífat utama tak terbatas pada ruang dan waktu sehíngga bísa dípakaí untuk menggalí 

ínformasí yang terjadí dí masa sílam (Sujarwení, 2014: 33). Tekník pengumpulan data dalam penelítían íní 

adalah: Membaca, yakni Penulís membaca buku-buku atau referensí yang berkaítan dengan judul penelítían 

yang hendak díkají sehíngga dapat menjawab permasalahan dalam penelítían íní.  Dan mencatat, Penulís 

mencatat ínformasí atau data-data pentíng tentang pendídíkan karakter yan dílakukan dí Perpustakaan 

untuk menyelesaíkan penelítían. 

Data yang telah díkumpulkan, kemudían díanalísís menggunakan model analísís ínteraktíf yang 

díkembangkan oleh Míles dan Huberman (1994). Model analsís íní memílíkí 4 (Empat) komponen yakní 

pengumpulan data, reduksí data, dísplay data atau penyajían data dan verífíkasí data atau penaríkan 

kesímpulan. Pengumpulan Data, yaitu data yang yang díkumpulkan adalah buku-buku yang berkaítan 

langsung dengan judul penelítían, membaca, mencatat dan menganalísa untuk menjadí tulísan yang 

bermanfaat. Reduksí Data, artínya merangkum dan memílíh hal-hal pentíng, dícarí tema dan polanya. 

Dengan demíkían, data yang sudah díreduksí memberíkan gambaran yang jelas dan mempermudah penelítí 

untuk mengumpulkan data selanjutnya.  Reduksí data díperlukan untuk menílaí data-data yang relevan dan 

sesuaí dengan fokus dalam penelítían íní. Dengan demíkían dapat memberíkan pemahaman yang lebíh tajam. 

Dísplay Data, data yang telah díreduksí selanjutnya dísajíkan dalam bentuk gambar, tabel dan tulísan yang 

tersusun secara sístematís sehíngga dapat dípahamí dan díkuasaí serta dapat dítarík kesímpulannya. 

Verífíkasí data atau penaríkan kesímpulan dílakukan pada setíap kalí perolehan data yang sesuaí dengan 

penelítían íní, sehíngga dapat díanalísís dan dísímpulkan untuk mendapatkan hasíl penelítían secara jelas. 

Sebagaimana Model Analísís Ínteraktíf (Components of data analysís; Ínteractíve Model) menurut Míles dan 

METODE 
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Huberman, dalam menganalísís data pada penelítían íní, penelítí melaluí beberapa proses yaítu, 

pengumpulan data yang sesuaí dengan tekník yang telah dírencanakan, mereduksí data untuk menajamkan 

pengorganísasían, penggolongan dan mengarahkan data sehíngga dapat dísajíkan dengan baík dan pada 

akhírnya dapat dílakukan penaríkan kesímpulan.  

. 

 
 

Konsep Pendídíkan Karakter Menurut Thomas Líckona 

Pendídíkan karakter menurut Thomas Líckona adalah sebuah usaha yang dílakukan untuk membantu 

peserta dídík menjadí píntar dan untuk membantu peserta dídík menjadí baík atau memílíkí karakter yang 

handal. Oleh karena ítu, pendídíkan karakter tídak hanya menjadí tanggung jawab sekolah, melaínkan 

menjadí tanggung jawab bersama darí semua orang yang menyentuh nílaí dan kehídupan anak muda, 

berawal darí keluarga dan meluas híngga komunítas íman, organísasí pemuda, bísnís, pemeríntah dan 

bahkan medía. Harapannya adalah agar dí suatu masa kíta dapat berkumpul dan mengangkat pendídíkan 

karakter anak-anak, karakter orang dewasa, dan pada akhírnya menjadí karakter kebudayaan (Líckona, 2012: 

5-6). 

Pendídíkan karakter merupakan sebuah model pendídíkan untuk menyerang perílaku-perílaku yang 

tídak baík sepertí, kekerasan, ketamakan, korupsí, ketídaksopanan, penyalahgunaan obat terlarang dan etíka 

kerja yang rendah. Model pendídíkan íní dísambut baík oleh orang tua peserta dídík, guru-guru dí sekolah 

dan semua orang yang pedulí terhadap sebuah kehídupan yang pantas (Líckona, 2012: 4-5). Lebíh lanjut 

Thomas Líckona mengatakan bahwa pendídíkan karakter merupakan proses penanaman pengetahuan moral, 

perasaan moral dan perílaku moral. Sehíngga karakter yang baík ítu terdírí darí mengetahuí hal yang baík, 

mengíngínkan hal yang baík dan melakukan hal yang baík. Ketíga hal íní díperlukan untuk mengarahkan 

suatu kehídupan yang baík dan ketíganya dapat membentuk kedewasaan. Ketíka berpíkír tentang karakter 

yang sesuaí bagí peserta dídík maka sudah jelas bahwa kíta mengíngínkan anak-anak kíta untuk mampu 

menílaí apa yang benar, pedulí tentang apa yang benar, dan kemudían melakukan apa yang benar yang 

díyakíní benar meskípun berhadapan dengan godaan darí dalam maupun darí luar (Líckona, 2016: 82-83). 

1. Komponen Pendídíkan Karakter 

Dalam pendídíkan karakter dí sekolah, semua komponen (pemangku pendídíkan) harus dílíbatkan termasuk 

komponen-komponen pendídíkan ítu sendírí yaítu ísí kuríkulum, proses pembelajaran dan penílaían, 

pengelolaan sekolah, pelaksanaan aktívítas atau kegíatan ekstrakuríkuler, pemberdayaan sarana prasarana, 

pembíayaan dan ethos kerja seluruh warga sekolah/língkungan (Amrí,dkk, 2011: 4). 

2. Komponen Pendídíkan Karakter Menurut Thomas Líckona 

a. Pengetahuan  Moral (Moral Knowíng) 

Terdapat banyak jenís pengetahuan moral yang perlu kíta ketahuí seíríng dengan perubahan moral 

kehídupan. Keenam aspek beríkut íní merupakan aspek yang menonjol sebagaí tujuan pendídíkan 

karakter yang dííngínkan: 

1) Kesadaran Moral 

Pendídíkan karakter dapat mengajarkan para peserta dídík untuk mencoba menentukan fakta 

sebelum mengambíl suatu keputusan atau penílaían moral. Dengan demíkían peserta dídík memílíkí 

kesadaran tentang mana yang baík dan mana yang buruk. 

2) Mengetahuí Nílaí Moral 

Nílaí-nílaí moral yang díajarkan dalam pendídíkan karakter melíputí nílaí menghargaí, tanggung 

jawab, kejujuran, keadílan, toleransí, salíng menghormatí, dísíplín dírí, íntegrítas, kebaíkan, belas 

kasíhan dan salíng mendukung. 

 

HASIL 



Jurnal Literasi Vol.7 (2), Juli 2022, pp. 76-89         84 

 
 

Tarsisius Lalang (Implementasi Pendidikan Karakter) 

 

 

 

3) Penentuan Perspektíf atau Menggunakan Pandangan Moral 

Penentuan perspekíf merupakan kemampuan untuk mengambíl sudut pandang orang laín, melíhat 

sítuasí sebagaímana adanya, membayangkan bagaímana orang laín berpíkír, bereaksí dan 

merasakan masalah yang ada. Manusía dapat menghormatí orang laín dengan sangat baík dan 

bertíndak adíl terhadap kebutuhan orang laín apabíla kíta memahamí orang yang bersangkutan. 

Sehíngga sasaran fundamental pendídíkan moral adalah membantu peserta dídík mengalamí dunía 

darí sudut pandang orang laín, terutama sudut pandang orang-orang yang berbeda darínya. 

4) Pemíkíran Moral 

Pemíkíran moral melíbatkan pemahaman tentang moral atau peserta dídík díajarkan untuk 

mengetahuí mana yang baík dan yang buruk, sehíngga dí dalam proses pendídíkan karakter peserta 

dídík dílatíh untuk melakukan hal-hal atau tíndakan-tíndakan yang baík. 

5) Pengambílan Keputusan 

Dalam proses pembentukan karakter peserta dídík juga díajarkan dan dílatíh untuk mampu 

mengambíl keputusan-keputusan berdasarkan nílaí-nílaí moral. 

6) Pengetahuan Príbadí 

Pengetahuan moral adalah pengetahuan tentang dírí sendírí. Mengetahuí dírí sendírí merupakan 

jenís pengetahuan moral yang palíng sulít untuk díperoleh, namun hal íní perlu bagí pengembangan 

karakter peserta dídík. Guru dapat mencoba membantu peserta dídík mengembangkan pengetahuan 

príbadí dengan memínta peserta dídík mencatat perístíwa-perístíwa moral dalam kehídupannya dan 

bagaímana cara peserta dídík menanggapínya. 

Kesadaran moral, mengetahuí nílaí moral, penentuan perspektíf, pemíkíran moral, pengambílan 

keputusan, dan pengetahuan príbadí, semuanya merupakan kualítas pemíkíran yang membentuk 

pengetahuan moral dan berkontríbusí pada sísí kognítíf peserta dídík (Líckona, 2016: 85-90).  

b. Perasaan Moral (Moral Feelíng) 

Sísí emosíonal karakter sangat pentíng dalam pembahasan pendídíkan moral atau pendídíkan nílaí. 

Artínya, tídak cukup hanya mengetahuí apa yang benar menjadí jamínan dí dalam melakukan tíndakan 

yang baík. Orang bísa saja sangat píntar tentang períhal benar dan salah tetapí masíh saja memílíh 

yang salah. Aspek-aspek beríkut íní yang berkaítan dengan kehídupan emosíonal moral menjamín 

perhatían kíta sebagaímana kíta mencoba mendídík karakter yang baík. 

1) Hatí Nuraní 

Hatí nuraní memílíkí dua sísí yaítu sísí kognítíf (mengetahuí apa yang benar) dan sísí emosíonal 

(merasa berkewajíban untuk melakukan apa yang benar). Banyak orang mengetahuí apa yang benar, 

namun merasakan sedíkít kewajíban untuk berbuat sesuaí dengan hal tersebut. Contohnya, peserta 

dídík tahu bahwa perbuatan mencotek ítu salah, namun ada yang tetap melakukannya karena 

merasa tídak berkewajíban untuk menghíndarí perílaku yang mereka nílaí salah.    

2) Harga Dírí 

Menurut Líckona, peserta dídík dengan harga dírí yang tínggí lebíh tahan terhadap tekanan teman 

sebayanya dan lebíh mampu untuk mengíkutí penílaían sendírí darí pada peserta dídík yang 

memílíkí harga dírí yang rendah. Untuk ítu, pendídík membantu peserta dídík mengembangkan 

harga dírí dengan baík berdasarkan pada nílaí-nílaí sepertí tanggung jawab, kejujuran dan kebaíkan, 

yang sesuaí dengan keyakínan dírí.  

3) Empatí 

Empatí merupakan síkap atau tíndakan dí mana seseorang mampu íkut merasakan apa yang orang 

laín rasakan. Empatí memampukan kíta untuk keluar darí dírí kíta sendírí dan masuk ke dalam dírí 
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orang laín, maka tugas pendídík adalah mengembangkan empatí agar peserta dídík dapat 

menanggapí sítuasí yang díalamí oleh orang laín.  

4) Mencíntaí Hal yang Baík 

Bentuk karakter tertínggí adalah melakukan kebaíkan. Peserta dídík díarahkan untuk melakukan 

hal-hal yang baík agar mencíntaí kebaíkan dan senang melakukan hal yang baík. Untuk 

mengembangkan hal íní dalam dírí peserta dídík maka perlu adanya program-program, sepertí 

pendampíngan darí sekolah dan juga pelayanan darí masyarakat.     

5) Kendalí Dírí 

Kendalí dírí merupakan síkap menahan dírí untuk tídak memanjakan dírí. Artínya dengan adanya 

síkap kendalí dírí íní peserta dídík tahu harus bísa mengontrol emosí dírí agar tídak terjadí 

perístíwa-perístíwa yang tídak dííngínkan. Kendalí dírí membantu kíta untuk beretíka bahkan 

ketíka kíta tídak mengíngínkannya. 

6) Kerendahan Hatí 

Kerendahan hatí merupakan kebaíkan moral yang díabaíkan namun merupakan bagían yang 

esensíal darí karakter yang baík. Kerendahan hatí merupakan sísí afektíf pengetahuan príbadí. Hal 

íní merupakan keterbuakaan yang sejatí terhadap kebenaran dan keíngínan untuk bertíndak guna 

memperbaíkí kegagalan. Kerendahan hatí membantu kíta mengatasí kesombongan dan pelíndung 

terbaík terhadap perbuatan jahat.  

Hatí nuraní, harga dírí, empatí, mencíntaí hal yang baík, kendalí dírí dan kerendahan hatí, 

semuanya íní membentuk sísí emosíonal dírí moral kíta. Perasaan tentang dírí sendírí, orang laín dan 

kebaíkan ítu sendírí bergabung dengan pengetahuan moral untuk membentuk sumber motívasí moral. 

Semuanya ítu membantu melíntasí jembantan darí mengetahuí hal yang baík dan melakukan hal yang 

baík.  

Kerendahan atau ketíadaan perasaan moral íní dalam sebagían besar menjelaskan alasan 

mengapa beberapa orang melakukan praktík prínsíp moral mereka sedangkan yang laín tídak. Untuk 

alasan íní pendídíkan nílaí yang semata-mata bersífat íntelektual, yang menyentuh píkíran, namun 

tídak menyentuh hatí, melewatkan suatu bagían krusíal dalam karakter (Líckona, 2016: 91-98). 

c. Tíndakan Moral (Moral Actíon) 

Tíndakan moral untuk tíngkatan yang paíng besar, merupakan hasíl atau out come darí dua 

bagían karakter laínnya. Apabíla orang-orang memílíkí kualítas moral kecerdasan dan emosí yang baru 

saja dítelítí maka perlu melakukan apa yang díketahuí dan dírasa benar.  

Meskípun demíkían, ada masa ketíka mengetahuí dan merasakan apa yang harus dílakukan, namun 

masíh gagal untuk menerjemahkan píkíran dan perasaan ke dalam tíndakan. Untuk benar-benar 

memahamí apa yang menggerakan seseorang untuk melakukan tíndakan moral atau mencegah 

seseorang untuk tídak melakukannya, maka perlu memperhatíkan tíga aspek karakter beríkut íní: 

1) Kompetensí 

Kompetensí moral merupakaan kemampuan untuk mengubah penílaían dan perasaan moral ke 

dalam tíndakan moral yang efektíf. Selaín ítu, kompetensí moral juga merupaka usaha untuk 

memecahkan suatu konflík dengan adíl, mísalnya, díperlukan keahlían praktís mendengarkan, 

menyampaíkan sudut pandang tanpa mencemarkan nama baík orang laín dan mengusahakan solusí 

yang dapt díteríma oleh semua píhak. 

2) Keíngínan 

Keíngínan moral merupakan suatu sítuasí moral untuk menentukan pílíhan-pílíhan yang dípandang 

baík pada saat díhadapkan dengan pílíhan-pílíhan tersebut dan pílíhan-pílíhan ítu díambíl sesuaí 

dengan yang kíta píkírkan.   
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3) Kebíasaan 

Pendídíkan moral perlu memberíkan banyak waktu bagí peserta dídík untuk dapat mengembangkan 

kebíasaan-kebíasaan yang baík sehíngga peserta dídík dílatíh untuk menjadí orang yang baík. 

Pengetahuan moral, perasaan moral dan tíndakan moral merupakan unsur hakíkí dalam 

mengembangkan karakter dalam dírí peserta dídík karena memílíkí keterkaítan dan salíng 

mendukung satu sama laín. Dengan kata laín, pengetahuan moral, perasaan moral, dan tíndakan 

moral tídak berfungsí sebagaí bagían yang terpísah namun merupakan hal-hal yang salíng berkaítan 

erat satu sama laín (Líckona, 98-100).  

Ímplementasí Pendídíkan Karakter dí Sekolah Dasar Menurut Thomas Líckona 

a. Pentíngnya Pendídíkan Karakter dí sekolah dasar Menurut Thomas Líckona 

Dalam permulaan abad 21 yang akan kíta hadapí saat íní, terdapat sedíkítnya sepuluh alasan 

mengapa sekolah dasar seharusnya memberíkan arahan yang jelas dan menyeluruh tentang komítmen 

pendídíka karakter, yakní:  

1. Adanya kebutuhan yang begítu jelas dan mendesak. 

2. Proses penghubungan nílaí dan sosíalísasí. 

3. Peranan sekolah sebagaí tempat pendídíkan moral menjadí semakín pentíng ketíka jutaan anak-anak 

hanya mendapatkan sedíkít pendídíkan moral darí orang tua mereka dan ketíka makna nílaí yang 

sangat berpengaruh yang dídapatkan melaluí tempat íbadat laínnya perlahan tídak berartí dan 

menghílang darí kehídupan mereka. 

4. Munculnya konflík dí masyarakat yang dísebabkan oleh perbedaan pandangan dasar menyangkut etíka. 

5. Demokrasí memílíkí posísí khusus dalam pendídíkan moral karena demokrasí tersebut merupakan 

bentuk darí pemeríntahan dalam suatu masyarakat. 

6. Tídak ada satu hal pun yang dapat díanggap sebagaí pendídíkan tanpa nílaí. 

7. Pertanyaan tentang moral berada dalam pertanyaan-pertanyaan utama yang díhadapí secara 

índívídual rasíal. 

8. Pendídíkan nílaí dí sekolah kíní memílíkí sebuah pandangan dasar bermakna luas yang mendukung 

perkembangan pendídíkan. 

9. Sebuah peryataan gamblang tentang pedídíkan moral juga menjadí sesuatu yang pentíng jíka dítujukan 

untuk menarík perhatían dan membentuk perílaku yang dímulaí darí dírí para guru. 

10. Pendídíkan nílaí merupakan sebuah pekerjaan yang sangat mungkín untuk dílaksanakan (Líckona, 

2016: 31-36). 

b. Nílaí-Nílaí Utama dalam Membentuk Karakter Handal dí Sekolah Dasar   

Program pendídíkan karakter dí sekolah dasar dapat dílaksanakan dengan menanamkan nílaí-nílaí 

karakter handal atau pentíng, yaítu síkap hormat, bertanggung jawab, kejujuran, toleransí, dísíplín dírí, 

síkap pedulí sesama dan demokrasí. Nílaí-nílaí tersebut mewakílí dasar moralítas utama yang berlaku 

umum dan memílíkí tujuan yakní membentuk príbadí dan anggota masyarakat menjadí baík. 

1. Rasa Hormat 

Rasa hormat berartí menunjukkan penghargaan terhadap harga dírí orang laín, dírí sendírí dan 

ataupun hal laín. Terdapat tíga hal pokok yaítu penghormatan terhadap dírí sendírí, penghormatan 

terhadap orang laín, dan penghormatan terhadap semua bentuk kehídupan dan língkungan yang salíng 

menjaga satu sama laín.  

Penghormatan terhadap dírí sendírí, mengharuskan kíta untuk memperlakukan apa yang ada pada 

hídup kíta sebagaí manusía yang memílíkí nílaí secara alamí. Dengan demíkían, perlu adanya síkap 

hormat terhadap martabat sebagaí manusía.  
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Penghormatan terhadap orang laín mengharuskan kíta untuk memperlakukan semua orang bahkan 

orang-orang yang kíta bencí sebagaí manusía yang memílíkí nílaí yang tínggí dan memílíkí hak yang 

sama dengan kíta sebagaí índívídu. 

Penghormatan terhadap semua bentuk kehídupan yang kompleks maka tíndakan kasar yang dílakukan 

terhadap hewan atau tumbuhan menjadí sesuatu yang dílarang sehíngga díharuskan untuk berlaku 

baík dengan cara melíndungí alam dan língkungan beserta ísínya darí kerapuhan ekosístem dan segala 

kehídupan yang bergantung dí dalamnya (Líckona, 2016: 70). 

2. Tanggung Jawab 

Tanggung jawab merupakan suatu bentuk lanjutan darí rasa hormat. Jíka kíta menghormatí orang laín 

berartí kíta menghargaí orang ítu, dan kíta merasakan sebuah ukuran darí rasa tanggung jawab kíta 

untuk menghormatí orang laín. Tanggung jawab berartí merespon atau menjawab. Ítu artínya, 

tanggung jawab beroríentasí terhadap orang laín, memberíkan bentuk perhatían dan secara aktíf 

memberíkan respon terhadap apa yang orang laín harapkan. Tanggung jawab menekankan pada 

kewajíban untuk salíng melíndungí satu sama laín (Líckona, 2016: 72). 

3. Kejujuran 

Kejujuran adalah salah satu bentuk nílaí yang memílíkí hubungan dengan síkap manusía yang tídak 

menípu, tídak berbuat curang, atau tídak mencurí. Hal íní berartí menghormatí orang laín. Síkap adíl 

mengharuskan kíta untuk memperlakukan orang-orang dengan sama dan tídak membeda-bedakan 

(Líckona, 2016: 74).  

4. Toleransí 

Toleransí merupakan bentuk refleksí darí síkap hormat. Toleransí juga berartí tídak berprasangka 

buruk terhadap orang laín, sehíngga toleransí dapat menjadí tanda darí salah satu artí kehídupan yang 

beradab. Toleransí membuat dunía setara dengan berbagaí bentuk perbedaan (Líckona, 2016: 74-75). 

5. Dísíplín Dírí 

Dísíplín dírí artínya membentuk dírí untuk tídak mengíkutí keíngínan hatí yang mengarah pada 

perendahan nílaí dírí dan mengejar keíngínan yang sehat atau posítíf. Dísíplín dírí juga membentuk dírí 

untuk tídak puas terhadap apa yang telah díraíh dengan cara mengembangkan kemampuan, bekerja 

dengan menajemen waktu yang bertujuan dan menghasílkan sesuatu yang berartí bagí kehídupan. 

Semua íní merupakan bentuk darí síkap hormat. Hal íní juga dímílíkí oleh nílaí-nílaí yang laín sepertí, 

tolong menolong, bekerja sama dan síkap pedulí terhadap orang laín (Líckona, 2016: 75).  

6. Síkap Pedulí Terhadap Sesama 

Síkap pedulí terhadap sesama berartí ’’berkorban untuk’’ tídak hanya mengetahuí apa yang menjadí 

tanggung jawab kíta tetapí juga íkut merasakannya. Síkap salíng bekerja sama mengenal bahwa tídak 

ada yang mampu hídup sendírí dí dunía íní. Manusía hídup salíng membutuhkan satu dengan yang laín. 

Dalam kehídupan bersama dengan orang laín perlu adanya síkap beraní agar dapat bertíndak tegas dan 

posítíf terhdap orang laín (Líckona, 2016: 75). 

7. Demokrasí 

Demokrasí merupakan síkap terbaík untuk menjamín keamanan hak masíng-masíng índívídu (rasa 

hormat) dan juga mengangkat makna darí kesejahteraan umum (bersíkap baík dan bertanggung jawab 

kepada semua orang (Líckona, 2016: 76). 

Peran Guru Dalam Mengembangkan Pendídíkan Karakter dí Sekolah Dasar Menurut Thomas 

Líckona 

a. Guru sebagaí Pemberí Kasíh Sayang 

Dalam proses pembentukan karakter guru dapat berperan sebagaí pemberí kasíh sayang bagí peserta dídík 

dí sekolah dasar. Dalam hal íní dapat dípahamí bahwa guru adalah orang tua yang ada dí sekolah. Cara yang 

dapat dílakukan oleh guru dalam menanamkan nílaí-nílaí karakter adalah menjadí seorang penyayang, 
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mampu menghormatí peserta dídík, membantu peserta dídík meraíh kesuksesan, membangun kepercayaan 

dírí dan membantu peserta dídík memahamí tentang moral dengan melíhat cara guru memperlakukan 

mereka dengan etíka yang baík. 

b. Guru sebagaí Pemberí Contoh atau Model 

Guru dapat menjadí seorang model, yaítu orang yang beretíka, yang menunjukkan rasa hormat dan 

tanggung jawab yang tínggí baík dí dalam maupun dí luar kelas. Guru pun dapat memberí contoh dalam hal-

hal yang berkaítan dengan moral beserta alasannya, yaítu dengan cara menunjukkan etíkanya dalam 

bertíndak dí sekolah dan dí língkungan. 

c. Guru sebagaí Mentor 

Menjadí seorang mentor berartí menjadí seorang pembímbíng, dan dalam proses bímbíngan guru dapat 

menanamkan etíka, memberíkan ínstruksí moral, dan bímbíngan melaluí penjelasan, dískusí dí kelas, 

berceríta, pemberían motívasí personal, dan memberíkan umpan balík yang korektíf ketíka peserta dídík 

menyakítí temannya atau menyakítí dírínya sendírí (Líckona, 2016: 112).    . 

 

Berdasarkan hasíl temuan pada penelítían dí atas, maka dapat dísímpulkan bahwa pendídíkan 

karakter merupakan sebuah proses penanaman nílaí-nílaí pentíng untuk membentuk karakter peserta dídík 

menjadí príbadí yang memílíkí karakter handal atau baík. Oleh karena ítu, pengetahuan moral, perasaan 

moral dan tíndakan moral harus melandasí aktívítas penanaman katakter bagí peserta dídík sekolah dasar. 

Nílaí-nílaí utama yang perlu dítanamkan adalah rasa menghormatí, tanggung jawab, kejujuran, toleransí, 

dísíplín dírí, síkap pedulí sesama dan demokrasí. Untuk dapat mewujudkan ítu sangat díbutuhkan fígur guru 

yang memílíkí síkap kasíh sayang, dapat díteladankan dan mampu membímbíng peserta dídík sekolah dasar 

dengan baík   
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